
BAB V

KESIMPULAN

Sejarah keterpilihan bangsa Israel menjadi umat khusus bagi Allah melalui Abraham

merupakan suatu keistimewaan. Bangsa Israel sebagai bangsa pilihan Allah selalu disertai oleh

Allah dalam setiap perjalanan hidup mereka. Allah menyelamatkan mereka mulai dari

penjajahan Mesir hingga penempatan mereka di tanah yang telah dijanjikan Allah kepada mereka

yakni tanah Kanaan. Karya besar Allah ini terus dikenang oleh bangsa Israel yang kemudian hari

mengeksklusifkan Allah menjadi milik pribadi mereka dan menutup pintu keselamatan bagi

bangsa lain.

Akan tetapi meski berstatus sebagai bangsa pilihan Allah, Israel tidak selalu taat kepada

Allah. Pada waktu tertentu mereka memberontak melawan Allah dengan menyembah ilah-ilah

lain. Pertemuan Israel dengan bangsa-bangsa lain telah mempengaruhi pikiran mereka sehingga

tak jarang mereka meragukan Allah. Sikap ragu itu ditunjukkannya dengan cara berpaling dari

Allah. Akan tetapi Allah tidak pernah membiarkan Israel berjalan sendirian. Demi membawa

Israel kembali kepada-Nya Allah mengutus para nabi-Nya. Melalui para nabi Allah

menggemakan warta keselamatan itu dengan mengingatkan mereka akan sikap dan perilaku

menyimpang yang telah mereka lakukan. Mendengar pewartaan nabi mereka pun bertobat dan

kembali kepada Allah. Akan tetapi banyak nabi tidak disambut dengan tangan terbuka dan

banyak nabi bahkan dianiaya dan disingkirkan.

Akhirnya Allah mengutus putra-Nya untuk menyelamatkan Israel sebagai bangsa pilihan

Allah. Sebagai utusan Allah, Yesus bertindak seperti para nabi Israel yakni mengoreksi setiap

tindakan dan praktek keagamaan yang cendrung ritualistik. Pengutusan Yesus bertujuan untuk

membebaskan manusia dari penindasan dan perbudakan; sebagaimana para nabi diutus untuk



membangun kembali tatanan hidup manusia serta menobatkan Israel agar mereka kembali

berpaling kepada Allah.

Berbeda dengan para ahli agama Israel yang cendrung ritualistik dan menghidupkan

hukum secara berlebihan, Yesus tampil sebagai orang yang begitu manusiawi. Cinta-Nya kepada

Allah ditunjukkan dan dibuktikan dengan kepeduliaan kepada kaum-kaum tertindas dan

tersingkirkan. Ia bergaul dengan para pemungut cukai, pendosa dan juga dengan hati terbuka

menerima orang-orang kafir serta mengabulkan permohonan mereka. Perjumpaan Yesus dengan

orang-orang kafir ini kemudian melahirkan kekaguman. Yesus kagum akan sikap iman dan

kepercayaan mereka terhadap Diri-Nya. Iman yang sama justeru tidak ditemukan dalam diri

orang-orang Yahudi. Di kalangan orang-orang non Yahudi Yesus disambut dengan baik,

diterima untuk berada dan tinggal bersama mereka.

Sambutan yang demikian tidak ditemukan dalam diri bangsa Yahudi yang menjadi tujuan

pertama misi penyelamatanNya. Jika di daerah-daerah kafir Yesus menemukan iman yang

dalam, di wilayah Yahudi Ia menemukan banyak ketimpangan dalam kehidupan beriman. Para

imam dan ahli-ahli taurat serta kaum Farisi yang merupakan tonggak keberimanan Israel pada

masa itu justru menunjukkan suatu sikap iman yang amat dangkal. Mereka memelihara aturan-

aturan taurat secara ketat dan memberlakukannya bagi orang-orang kecil dan terpinggirkan

sedangkan mereka sendiri justru bertindak menyimpang.

Sikap iman demikian ditentang oleh Yesus sehingga dalam pewartaan-Nya Yesus tidak

segan mengkritik cara hidup mereka. Keberanian Yesus mengoreksi kekeliruan mereka ini

menimbulkan suatu polemik yang menempatkan mereka sebagai oposisi atau lawan Yesus.

Mereka menganggap Yesus dan pengajaranNya sebagai sesuatu yang sesat dan karena itumereka



menuntut Yesus untuk membuktikan ke-Mesiasan-Nya di hadapan mereka. Singkatnya, iman

orang Yahudi selalu menuntut tanda-tanda.

Sementara itu orang-orang non Yahudi justru memiliki sikap iman yang lebih pasrah,

mereka percaya kepada Yesus dan dengan tangan terbuka menyambut kehadiran-Nya.

Kenyataan ini mengubah pandangan yang mengeksklusifkan Israel sebagai bangsa pilihan Allah.

Dalam Yesus, keselamatan tidak lagi terletak pada keterpilihan dan kekhususan Israel tetapi

penerimaan akan kehadiran-Nya. Keterbukaan hati untuk menerima Yesus menjadi suatu pintu

utama yang dapat membawa manusia pada keselamatan. Tawaran kasih Allah yang

termanifestasi dalam diri Yesus membutuhkan jawaban melalui pengakuan akan diri-Nya

sebagai Mesias.

Selain itu Yesus menegaskan satu hal bahwa keselamatan itu tidak hanya terletak pada

ketekunan dalam menjalankan ritual-ritual keagamaan. Ritual tersebut penting tetapi yang paling

penting ialah bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai yang ada di dalamnya dalam

kehidupan nyata. Memang benar bahwa Israel tidak pernah kehilangan haknya sebagai bangsa

terpilih tetapi keterpilihan itu tetap mengandaikan adanya iman. Mengingat bahwa Yesus adalah

utusan Allah maka penerimaan akan Yesus menjadi titik tolak keselamatan Israel. Di dalam

Yesus penantian akan terwujudnya pemerintahan Allah itu telah menjadi nyata. Pemerintahan

Allah adalah suatu situasi di mana semua bangsa menjadi milik Tuhan. Pemerintahan Allah

meruntuhkan segala sekat-sekat yang dibangun manusia dan dalam hal ini Israel yang dengan

keterpilihannya telah menyingkirkan bangsa-bangsa lain sebagai bangsa-bangsa kafir yang tak

layak menerima keselamatan.

Pemerintahan Allah adalah sebuah bentuk universalitas keselamatan yang mencakup

semua bangsa yang menerima tawaran keselamatan yang datang dari padaNya. Yesus merupakan



dasar universal keselamatan yang membantu memulihkan kembali relasi Allah-manusia. Dalam

Yesus Kristus Allah memanggil manusia kepada persekutuan yang personal denganNya.

Penyembuhan anak perempuan Siro Fenisia merupakan bukti iman yang membawa

pembebasan bagi semua orang yang membuka diri terhadap tawaran keselamatan Kristus.

Dengan melakukan tindakan-tindakan penyembuhan, Dia mengundang orang agar percaya,

bertobat dan merindukan pengampunan. Selain itu, tindakan penyembuhan yang dilakukan oleh

Yesus mendorong para pendengarnya untuk menyelami misteri penyelamatan mereka melalui

iman. Iman merupakan ungkapan kepercayaan yang memungkinkan mereka untuk terus berada

dan berelasi denganNya. Lebih jauh rahmat kesembuhan yang dialami oleh anak perempuan Siro

Fenisia yang kerasukan setan merupakan suatu bukti bahwa kerajaan Allah sudah ada di antara

manusia. Kerajaan Allah itu terpenuhi dalam diri Yesus Kristus dan karena itu Yesus merupakan

satu-satunya jalan keselamatan yang menghantar semua manusia pada Allah.
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